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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK(PMR) TERHADAP HASIL
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Abstrak: Rasa ketertarikan siswa bisa diperolen dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat serta penyampaian yang lugas. Salah satunya dengan
menggunakan model Pendidikan Matematika Realistik (PMR) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan permasalahan sehari-hari sebagai titik awal
pembelajaran. Dengan adanya suatu stimulus terhadap siswa yang berupa permasalahan
kepada dapat menambah ketertarikan siswa dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik (PMR)
terhadap hasil belajar matematika siswa di MAN 10 Jombang. Jenis penelitian ini
penelitian kuantitatif, dengan metode penelitian eksperimen. Desain penelitian ini adalah
Quasi Ekspeimental dengan menggunakan model The Matching-Only Posttest- Only
Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah kelas X MAN 10 Jombang
dengan sampel kelas X MIA | sebagai kelas eksperimen dan X MIA Il sebagai kelas
kontrol. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah lembar tes. Sebelum digunakan,
instrumen ini diuji reliabilitas dan validitasnya. Teknik analisis data menggunakan uji t
dua sampel bebas. Setelah melakukan analisis data maka diperoleh nilai rata-rata dari
kelas eksperimen sebesar 75,6 dan kelas kontrol sebesar 70,6. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh Berdasarkan output SPSS 20.0 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,038. Hal
ini berarti bahwa nilai Sig(0,157)>a (0,05), maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak adanya pengaruh model pembelajaran PMR terhadapa hasil belajar
matematika siswa kelas X MAN 10 Jombang pada materi fungsi komposisi.

Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, Pendidikan Matematika Realisitik (PMR)

Halaman 37- 44

PENDAHULUAN _ - ) _
Pendidikan juga merupakan salah satu harus dikembangkan dan diinovasikan sejalan
aspek  yang  berperan  penting  untuk dengan tuntutan pembangunan suatu negara.

mempersiapkan warga negara yang berkualitas
agar tidak kalah saing dengan negara lain
IPTEK (llmu
Pengetahuandan Teknologi) yang

seiring dengan kemajuan
semakin
berkembang pesat. Pendidikan bagi bangsa
yang
Indonesia saat ini merupakan kebutuhan yang

sedang berkembang seperti bangsa
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Aspek kognitif dalam pembelajaran disekolah
terutama pada bidang matematika mencakup
yang
seperti  kemampuan

prilaku-prilaku menentukan  aspek

intelektual matematis

(mathematical abilities), yaitu pengetahuan dan
ketrampilan dasar yang diperlukan untuk dapat

melakukan  manipulasi  matematika  dan

kemampuan berpikir dalam  matematika



(Lestari dan Yudhanegara: 2015). Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Mujis dan Reynolds dalam Puspitawedana
(2017:  2)

mengembangkan kemampuan berpikir logis

bahwa  matematika  dapat

dan kognitif tingkat tinggi.

Saat mempelajari  sebuah  ilmu

seseorang perlu memiliki ketertarikan untuk

melakukannya. Rasa ketertarikan itu bisa

diperoleh  dengan  menggunakan  model

pembelajaran yang tepat serta penyampaian

yang lugas juga. Pendidikan matematika
realistik (PMR) merupakan model
pembelajaran yang menggunakan

permasalahan sehari-hari sebagai titik awal
pembelajaran. Menurut Yulaenawati (2004: 56)
menyatakan bahwa model pembelajaran
menawarkan struktur dan pemahaman desain
pembelajaran dan membuat para pengembang
pembelajaran memahami masalah, merinci

masalah, kedalam unit-unit yang mudah

diatasi, dan menyelesaikan masalah
pembelajaran. Salah satu contoh adanya model
pembelajaran Pendidikan matematika realistik
(PMR), menjadi salah satu teori pembelajaran
Pendidikan

matematika realistik didasarkan pada anggapan

dalam  bidang  matematika.

dari Hans Fruedental bahwa matematika

merupakan suatu kegiatan manusia. Menurut
maulana (2008:20) dalam (Amelia Rosmana
dan Isrok*atun, 2019:71), matematika sebagai
kegiatan manusia berarti matematika dapat
dipelajari  dengan

mengerjakanya (doing
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mathemathics). Oleh karena itu, pembelajaran
matematika diterapkan melalui belajar dengan
melakukan berbagai kegiatan (learning to do),
suatu

sebagai upaya menemukan kembali

konsep  matematika dari  pemahamanya
terhadap permasalahan nyata di kehidupan.
Menurut Hobri (Ningsih 2014: 82)

terdapat lima tahapan model pembelajaran
matematika realistik, yakni sebagai berikut:
a. Memahami masalah kontekstual

Tahap awal pembelajaran PMR

adalah penyajian masalah oleh guru
kepada siswa. Masalah yang disajikan
bersifat kontekstual dari peristiwa nyata
dalam kehidupan sekitar siswa, sedangkan
kegiatan belajar siswa pada tahan ini adalah
memahami masalah yang disajikan oleh
guru. Siswa menggunakan pengetahuan
awal yang dimilikinya untuk memahami
masalah kontekstual yang dihadapi.
Menjelaskan masalah kontekstual
Guru menjelaskan situasi soal yang dihadapi
siswa dengan memberikan petujuk dan
arahan. Guru membuka skema awal dengan
melakukan tanya jawab tentang hal yang
diketahui dan ditanyakan seputar masalah
Hal dilakukan

hanya sampai siswa mengerti maksud soal

kontekstual tersebut. ini
atau masalah yang dihadapai.

c. Menyelesaikan masalah kontekstual

Tahapan selanjutnya adalah kegiatan siswa

dalam menyelesaikan masalah kontekstual

yang sebelumnya telah dipahami. Kegiatan



menyelesaikan masalah dilakukan dengan
cara siswa sendiri, dari hasil pemahamannya
dan pengetahuan awal yang dimiliki. Siswa
dan  melakukan

merancang, mencoba,

penyelesaian masalah dengan berbagai

macam cara sehingga tidak menutup
kemungkinan. Setiap siswa memiliki cara
penyelesaian yang berbeda-beda. Selain itu,
guru juga memberikan motivasi kepada
siswa dalam melakukan kegiatan belajar
melalui arahan dan bimbingan.

. Membandingkan dan Mendiskusikan
Jawaban Setelah siswa melesaikan masalah
kontekstual dengan cara mereka sendiri,
selanjutnya siswa memaparkan hasil dari
proses pemecahan masalah yang telah
dilakukan.

dilakukan dengan diskusi kelompok untuk

Kegiatan belajar tahap ini
membandingkan dan mengoreksi bersama
hasil pemecahan masalah. Dalam kegiatan
dibutuhkan

memperjelas

ini, peran guru dalam

meluruskan  dan cara
penyelesaian yang telah siswa lakukan.
Menyimpulkan

Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan
siswa diarahkan

belajar untuk dapat

dan

yang
didiskusikan secara bersama- sama. Guru

menyimpulkan konsep cara

penyelesaian masalah telah

membimbing siswa dalam menyimpulkan

dan memperkuat hasil kesimpulan siswa.
Dina Ramadhani (2018) dengan judul

Model Realistic

Pengaruh Pembelajaran
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Mathematics Education (PMR) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN 7
Medan Denai T.A 2018/2019 menyimpulkan
bahwa hasil penelitian menunjukkan sebelum
diberi perlakuan nilai rata-rata untuk kelas
eksperimen adalah 58,29 dan untuk kelas
kontrol adalah 57,81. Dilihat dari rata-rata nilai

tes akhir pada kelas eksperimen dengan

menggunakan model pembelajaran PMR
diperoleh 87,14, adapun rata- rata nilai kelas
kontrol adalah 71,56 sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengguanaan model PMR
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
V MIN 7 Medan Denai. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Alfin Nuraeni (2017) dengan
judul  Efektivitas Metode Pembelajaran
Realistic mathematics Education Terhadap
MTs NW
Karang Batu Abiantubuh Baru Tahun Pelajaran
2016/2017

penelitian

Hasil Belajar Siswa Kelas VII

hasil
diberi

perlakuan pretest dengan rata- rata sebesar

menyimpulkan  bahwa

menunjukkan  sebelum
22,14. Adapun hasil untuk posttest rata-rata
nilai yang didapat sebesar 75,07. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara metode pembelajaran PMR terhadap
hasil belajar siswa kelas VII MTs NW Karang
Bata Abiantubuh Baru pelajaran
2016/2017. Berdasarkan uraian diatas maka

tahun

dengan ini peneliti mengambil judul “Ada
pengaruh model pembelejaran PMR terhadap

hasil belajar matematikasiswa”.



METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  merupakan

penelitian kuantitatif karena penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran pendidikan matematika realistik
terhadap hasil belajar siswa yang data nya
terdiri dari angka. Metode penelitian ini yang
digunakan  adalah  metode eksperimen.
Penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan
selidik.
penelitian eksperimen mencoba meneliti ada
tidaknya sebab akibat (Arikunto, 2010 : 207).

Quasi

pada subjek Dengan kata lain

Desain  penelitian  ini  adalah
Ekspeimental dengan menggunakan model The
Matching-Only Posttest- Only Control Group
Design.
(2015:136) Desain The

Posttest- Only Control Group Design sangat

Menurut Lestari dan Yudhanegara
Matching- Only
mungkin dilakukan dengan melibatkan dua
kelas yang diberikan perlakuan berbeda yakni
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Populasi penelitian ini adalah
Siswa kelas X di MAN 10 Jombang yaitu
kelas X MAN 10 Jombang ada 7 kelas yakni
XMIA 1L XMIA 2 X1IS 1 XIS 2, dan X
IIK 1. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Dengan
menggunakan Teknik Purposive sampling,
kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan

kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol.
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah lembar tes. Tes yang diberikan berupa
soal uraian sebanyak 2 butir soal. Sebelum
lembar tes diberikan kepada sampel penelitian,
terlebih  dahulu ke

matematika dan guru matematika, kemudian

divalidasikan dosen
setelah divalidasi di ujicobakan kepada kelas
selain sampel di MAN 10 Jombang dengan
cara menghitung validitas dan reliabilitas
dengan korelasi

menggunakan product

moment. Teknik analisis data hasil tes
menggunakan uji hipotesis (uji-t). Sebelum
dilakukan terlebih  dahulu

dilakukan uji parsyarat yaitu uji normalitas

uji  hipotesis,

dan homogenitas.

HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN

Berikut ini data yang diperoleh melalui tes

DAN

hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Tabel 1. Data Nilai Tes Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen
dengan Model Pembelajaran Pendidikan
Matematika Realistik

Nilai Butir Soal
X1 X2
s s
30 35
40 40
40 45
s s
40
35
s
30
30
45
35
30
45

NA Hasil
Post Test

70
65
80
85
70
65
75
70
60
70
o0
80
100
85
60
85
75,6

Kode Siswa

25
40
35
30
40
435
45
50
40
35
40

25

45

Rata-Rata




Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah
kelas X MIA 1 di MAN 10 Jomban yang diberi
perlakuan  dengan model  pembelajaran
pendidikan matematika realistik (PMR) yang
terdiri dari 16 peserta didik dengan nilai
tertinggi 100, terendah 60, dan nilai rata-rata
kelas 75,6.

Tabel 2. Data Nilai Tes Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik Kelas Kontrol
dengan Metode Pembelajaran Ceramah

Nilai Butir Soal NA Hasil
No Kode Siswa

X1 X2 Post Test

AABN
ANNV
ADFG
BNMK
CKLO
DSAW
DROP
FTRA
GLEM
INHB
TKIM
MLOP
VLIP
ZHRQ
ZSDA
VLIP

35
26
34
46
38
30
36
40
42
36
46
42
42
34
35
40
Rata-Rata

25
42
42
36
34
30
25
28
18
34
38
34
33
40

25

60
68
76
82
72
60
71
68
60
68
84
76
75
74
60
76
70.6

o | ||| B2flw|ra] —

=1

=

12
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Kelas Kontrol pada penelitian ini adalah kelas
X MIA 2 di MAN 10 Jombang yang diberi
perlakuan dengan metode ceramah, data nilai
yang diperoleh oleh peneliti berasal dari hasil
nilai post test yang diberikan kepada kelas
kontrol. Kelas ini terdiri dari 16 peserta didik
dengan nilai tertinggi 84, terendah 60, dan nilai
rata-rata kelas 70,6.

Setelah data hasil penelitian terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data
untuk dasar  dalam

tersebut dijadikan

pengambilan keputusan.
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Uji Normalitas

Berdasarkan tabel hasil output SPSS diperoleh
(2-tailed)

eksperimen 0,570 dimana nilai

nilai  Asymp.Sig. pada kelas
signifikan
tersebut lebih besar dari @ = 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data nilai hasil post-
test peserta didik kelas eksperimen adalah
berdistribusi normal. sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
0,777 dimana nilai signifikan tersebut lebih
besar daria = 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data nilai hasil post-test peserta didik
kelas kontrol adalah berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil output SPSS dapat diketahui
bahwa nilai sig untuk based on mean = 0,250
yang berarti sig > a, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok diatas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang homogen dan layak
untuk dibandingkan.

Uji Hipotesis

untuk

Uji t dilakukan

mengetahui apakah akan ada perbedaan hasil

dengan tujuan
belajar matematika peserta didik berdasarkan

nilai hasil post-test pada materi fungsi
komposisi. Peneliti melakukan uji t dengan
bantuan SPSS 20.0. Berdasarkan output SPSS
20.0 di atas, diperoleh nilai Sig. (2- tailed)
0,038. Hal
Sig (0,157) > a (0,05), maka HO

tidak adanya

sebesar ini  berarti bahwa

nilai

diterima sehingga dikatakan



perbedaan model pembelajaran PMR terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X MAN
10 Jombang pada materi fungsi. Karena tidak
ada perbedaan maka disimpulkan tidak ada
pengaruh perbedaan model pembelajaran PMR
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
X MAN 10 Jombang.

Pembahasan
Peneliti melakukan pembelajaran
menggunakan aplikasi WhatsApp dan google
form. Aplikasi WhatsApp digunakan untuk
memberikan perlakuan sedangkan google form
dilakukan untuk absensi kepada peserta didik
setelah diberi perlakuan. Pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran pendidikan
matematika realistik (PMR) dilakukan satu kali
pertemuan. Dalam pertemuan ini langsung
dilakukan treatment (perlakuan) dan diakhiri
dengan penugasan sebagai tolak ukur tes hasil
belajar siswa. Pembelajaran inti diawali dengan
pemberian soal yang dikerjakan dengan
matematika formal atau dengan cara pemikiran
serta konsep yang didapatkan dari beberapa
pengalaman belajar siswa. Setelah siswa
menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh
peneliti, seketika itulah langsung dievaluasi
dibahas

memperoleh beberapa kesimpulan, dan dari

dan secara bersama sehingga
hasil dari kesimpulan ini peneliti membawa
hasilnya dan menerangkan sebagai matematika
konkrit.  Diakhir

pemberian

dari penjelalasan dari

pelaksanaa materi  matematik

konkrit peneliti memberikan tes hasil belajar

42

yang digunakan untuk tolak ukur keberhasilan

belajar siswa, tugas ini dikirimkan di Whatsapp

melalui foto dan diberikan nama.

Pada saat penelitian pada kelas eksperimen

peneliti  mengalami  berbagai  kendala

diantaranya:

1. Jaringan
Jaringan yang kurang memadai sehingga
signal menjadi kurang stabil dan alokasi
waktu yang kurang banyak. Pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dituliskan
bahwa alokasi waktu pembelajaran untuk
pemberian perlakuan adalah 1 x 45 menit.
Namun, dalam pelaksanaannya dibutuhkan

lebih dari

disiapkan karena dalam setiap tahapan

waktu alokasi waktu yang
peneliti harus menunggu respon dari peserta
didik.

Keaktifan siswa

Kurangnya aktif dalam Tanya jawab dari
setiap  siswa masih

sehingga peneliti

memberikan beberapa pertanyaan atau
statement untuk memancing pemikiran kritis
dari siswa.

Media pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran Whatapps ini
memiliki banyak kekurangan jika digunakan
secara permanen dalam kegiatan belajar
mengajar,  seperti:  kurangnya  akses
penggunaka ketika saat ingin melaksanakan
pembelajaran secara virtual, keterbatasan
pengiriman data, dan keterbatasan pengguna

fitur video call. Namun,karena mengingat



MAN 10 telah  terbiasa

menggunakan aplikasi ini maka peneliti

Jombang

harus bisa menyesuaikan apa yang menjadi

kebiasaan siswa dalam melaksankan

pembelajaran jarak jauh ini.

PENUTUP
Simpulan

Sesuai dengan hasil analisis data yang
didapat dari perhitungan menggunakan uji t
dengan bantuan IBM SPSS 20.0 antara sampel
yang diberi perlakuan atau treatment dengan
model pembelajaran pendidikan matematika
realistik pada kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol didapatkan hasil output nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,157. Hal ini berarti bahwa
nilai Sig(0,157) < «(0,05), maka terima HO
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
pengaruh  model
realistik (PMR) dengan hasil
belajar peserta didik siswa MAN 10 Jombang

pembelajaran pendidikan

matematika

kelas X MIA pada materi pembelajaran fungsi

komposisi.

Saran

1. Jika guru atau peneliti menggunakan model
PMR diharapkan

perencanaan pada kegiatan inti pembelajran

menambahkan waktu

karena dikegiatan ini ada dua proses yang
harus dilalui oleh siswa yakni mengerjakan
permasalahan matematika yang diselesaikan
dengan cara matematika formal dan setelah
pembahasan nantinya siswa akan diberikan
matematika

penyelesaian permasalah
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dengan cara yang konkrit atau sesuai dengan
persamaan yang ada.

Sebelum melakukan pembelajaran,
sebaiknya guru atau peneliti selanjutnya
membagi atau membentuk secara langsung
kelompok diluar jam pembelajaran, agar
pada tingkat efektifitas dalam penggunaan
waktu pembelajaran bisa lebih baik.

Pada penelitian berikutnya atau untuk guru
yang akan menerapkan model pembelajaran
realistik (PMR)

sebaiknya memilih materi yang cocok untuk

pendidikan matematika

model pembelajaran PMR ini, dikarenakan
tidak semua materi pada matematika bisa
cocok dengan  menggunakan  model
pembelajaran ini disamping itu juga sisi
tingkat pemikiran Kritis matematis siswa

juga diperlukan dalam penerapan PMR.
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